BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas
hidup manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah
umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak
menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan
kualitasnya. Pendidikan merupakan usaha sadar yang membutuhkan
peningkatan sifat akhlak seorang anak demi menunjang perannya di masa
depan. Oleh karena itu pendidikan merupakan proses budaya yang
mengangkat harkat dan martabat manusia seumur hidupnya. Dengan
demikian pendidikan memegang peranan dalam meningkatkjan karakter
atau akhlak pada manusia.”

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Dalam Islam pada mulanya
pebndidikan Islam disebut dengan kata Ta’dib. Kata “Ta’dib” mengacu
pada pengertian yang lebih tinggi, dan mencakup unsur-unsur pengetahuan
({Im) pengajaran (ta’lim) dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Akhirnya

dalam perkembangan kata ta’dib sebagai istilah pendidikan telah hilang
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peredarannya, dan tidak dikenal lagi sehingga ahli pendidikan Islam
bertemu dengan istilah At Tarbiyah atau Tarbiyah, sehingga sering disebut
Tarbiyah. Sebenarnya kata ini berasal dari kata “Robba-yurabbi-
Tarbiyatan” yang artinya tumbuh dan berkembang. Maka dengan
demikian populerlah istilah “Tarbiyah” diseluruh dunia Islam untuk
menunjukkan Pendidikan Islam.?

Pendidikan Islam merupakan pengembangan pikiran, penataan
sosial, perilaku, pengaturan emosional, hubungan peranan manusia dengan
dunia ini, serta bagaimana manusia mampu memanfaatkan dunia, sehingga
mampu meraih tujuan hidup sekaligus mengupayakan perwujudannya.
Seluruh ide tersebut telah tergambar secara integratif (utuh) dalam sebuah
konsep akidah yang wajib diimani agar dalam diri manusia tertanam
perasaan yang mendorongnya pada perilaku normatif yang menacu pada
syariat Islam yang murni. Perilaku itu adalah penghambaan manusia
berdasarkan pemahaman atas tujuan penciptaan manusia itu sendiri, baik
dilakukan secara individual maupun kolektif.”

Pada dasarnya guru merupakan kunci utama dalam pengajaran.
Guru secara langsung berupaya mempengaruhi, mengarahkan dan
mengembangkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran, sebab
guru yang paling banyak berhubungan dengan para siswa jika
dibandingkan dengan personal sekolah lainnya. Oleh sebab itu guru

merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan yang harus mampu
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menciptakan suatu kondisi belajar mengajar yang baik, sesuai dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.’

Guru merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas belajar mengajar. Guru mempunyai peranan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekoalah, karena guru merupakan aktor dan
sutradara dalam proses tersebut Kompetensi profesional yang dimiliki guru
sangat dominan mempengaruhi kuaqlitas pembelajaran. Kompetensi
dimaksud adalah kemampuan dasar yang dimiliki oleh guru, baik di
bidang kognitif (intelektual) seperti penguasaan bahan, bidang sikap
seperti mencintai profesinya, dan bidang perilaku seperti ketrampilan
mengajar, penggunaan pendekatan serta metode-metode pembelajaran,
menilai hasil pelajar dan lain-lain.°

Didunia pendidikan guru mempunyai peran sebagai pendidik
profesional yang mempunyai tugas utama, mengajar, mendidik,
membimbing, teladan, serta orang tua kedua bagi peserta didik. Tugas
guru tidak hanya itu saja, tetapi guru juga mempunyai tanggung jawab
untuk meningkatkan keimanan dan akhlak yang baik bagi peserta didik
agar menjadi manusia yang baik dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Tanggug jawab membina akhlak peserta didik ini sangat penting

karena akhlak mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam membentuk
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perilaku manusia itu, karena ketika seorang manusia yang tumbuh sebagai
remaja banyak yang menagalami penurunan akhlaknya, untuk itu peran
Guru Pendidikan Agama Islam sangatlah penting dalam membina dan
meningkatkan akhlak dari para peserta didik supaya manjadi manusia yang
mempunyai budi pekerti untuk dirinya sndiri dan masyarakat.

Guru merupakan salah seseorang yang bertanggung jawab dan
berperan penting dalam meningkatkan perkembangan penddikan bagi
peserta didiknya. Dia merupakan sesorang yang setiap hari menuntun para
peserta didiknya dalam menggapai keberhasilan dalam program
pendidikan dan meningkatkan akhlakul karimah terhadap semua peserta
didiknya

Inti dari ajaran Rasulullah tidak lain adalah membentuk manusia
yang berakhlak dan memiliki moralitas yang baik. Oleh karena itu islam
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak, ia merupakan ruh dari semua
perbuatan, aktifitas, kreasi dan karya manusia. Kualitas perilaku seseorang
diukur dari faktor moral atau akhlak sebagai cerminan dari kebaikan
hatinya.’

Menurut Islam, pendidikan akhlak adalah

“faktor penting dalam membina suatu umat membangun suatu

bangsa. Kita bisa melihat bahwa bangsa Indonesia yang mengalami

multikrisis juga disebabkan karena kurangnya pemahaman akhlak.

Secara umum pembinaan akhlak remaja sangatlah memprihatinkan.

Oleh karena itu program utama dan perjuangan pokok dari segala

usaha dalam pembinaan pemahaman pendidikan aklah itu sangat
penting”.®
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Maka oleh sebab itu seorang guru tidak hanya berperan dalam
memberikan materi pembelajaran saja, akan tetapi guru juga wajib
meningkatkan akhlakul karimah peserta didik karena guru itu merupakan
suri tauladan yang baik dan akan di contoh oleh para siswanya. Guru dan
lembaga madrasah adalah komponen yang berpengaruh dalam dunia
pendidikan terkait proses meningkatkan akhlakuk karimah untuk peserta
didik.

Di MTsN 3 Tulungagung memenrapkan kebiasaan-kebiasaan baik
dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik di Madrasah, salah
satunya adalah kebiasaan membaca Al-Qur’an dan kebiasaan Shalat
berjamaah. Hal ini dapat diterapkan dalam pembententukan akhlakul
karimah peserta didik dalam sifat personal atau sifat kepribadian peserta
didik. Selain menciptkan sifat kepribadian yang baik terhadap peserta
didik juga memberikan pengaruh yang baik dan manfaat tidak hanya bagi
indivdu melainkan orang lain dapat mendapatkan manfaatnya.

Peningkatan akhlaku karimah guru terhadap peserta didik di MTsN
3 Tulungagung sangatlah kuat, karena dari para guru di madrasah ini
mempunyai karekter disiplin dan tegas sehingga mampu meningkatkan
akhlak peserta didiknya menjadi seorang berakhlakul karimah dan
mempuyai sikap tanggung jawab.

Alasan peneliti mengambil judul tentang peningkatan akhlakul
karimah di MTsN 3 Tulungagung karena sejauh ini untuk akhlakul

karimah dari peserta didik sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan ketika



peserta didik yang tertib membaca Al-Qur’an, tertib dalam melaksanakan
shalat berjama’ah, menjalin kerukunan yang baik serta datang dan
memsuki area Madrasah seluruh peserta didik selalu bersalaman dengan
Bapak dan ibu Guru, selalalu menyapa kepada guru-nya dengan
mengucapkan salam ketika bertemu di luar Madrasah. Dalam kegiatan
spiritual ada kegiatan sholat berjamaah dan kegiatan Jum’at pagi yang di
isi dengan kegiatan membaca yasin, tahlil, istighosah dan memberi infaq.
Meskipun perilaku peserta didik di MTsN 3 Tulungagung bisa
dikategorikan sudah cukup baik, maka peningkatan akhlakul karimah ini
masih sangat perlu diterapkan kepada semua peserta didik. Disini peneliti
juga masih mendapatai sebagian dari peserta didik jika bicara dengan
guru-nya masih ada yang tidak sopan, berbicara kotor, dan ada juga siswa
yang tidak masuk sekolah sekolah dengan alasan yang tidak jelas.

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, maka penelitian ini
dilaksanakan dengan judul “Stategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik di MTsN 3 Tulungagung”
. Fokus Penelitian

Melihat fokus penelitian diatas, maka secara umum peneliti ingin
mengungkapkan “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meingkatkan Akhlakul Karimah Peseta Didik di MTsN 3 Tulungagung”

dengan rincian berikut ini:



1.

Bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah melalui kebiasaan internal membaca
Al-Qur’an untuk memberikan manfaat di MTsN 3 Tulungagung?

Bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah melalui kebiasaan internal sholat
berjamaah untuk memberikan manfaat di MTsN 3 Tulungagung?

Bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah melalui kebiasaan menjalin

kerukunan di MTsN 3 Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan Strategi Guru Pendidikan Agam Islam dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah melalui kebiasaan internal membaca
Al-Qur’an untuk memberikan manfaat peserta didik di MTsN 3
Tulungagung.

Untuk mendeskripsikan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah melalui kebiasaan internal Sholat
berjamah untuk memberikan manfaat peserta didik di MTsN 3
Tulungagung.

Untuk mendeskripsikan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah melalui kebiasaan menjalin

kerukunan di MTsN 3 Tulungagung.



D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelirian diatas, maka penelitian ini memiliki
kegunaan sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkakan menjadi sebuah kebiasaan positif dan
perilaku yang baik dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta
didik di MTsN 3 Tulungagung.
2. Secara praktis
a. Bagi Madrasah
Dapat digunakan untuk membentuk karaketer kedisiplinan dan
akhlakhul karimah dalam membina peserta didik di MTsN 3
Tulungagung.
b. Bagi Guru
Dapat meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan akhlakul karimah di MTsN 3 Tulungagung.
c. Bagi Peneliti
1) Mempunyai pengalaman dari Madrasah tersebut.
2) Mampu berpikir dan menyelesaikan masalah.
3) Penelitian ini dapat memperdalam wawasan kita dengan
kedisiplinan dalam meningkatkan akhlakul karimah.
d. Bagi pembaca
Sebagai masukan agar pembaca dapat membiasakan diri

dalam meingkatkan dan membina akhlakul karimah.



c. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Tulungagung sebagai masukan untuk
mengembangkan pendidikan islam agar tercapai tujuan
pembelajaran yang maksimal

E. Penegasan Istilah

Penelitian ini berjudul “Startegi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah di MTsN 3 Tulungagung”. Dari
judul ini secara sekilah dapat dimengerti maksudnya, namun guna
menghindari kesalah pahmana maka peneliti akan menjelaskan lagi
dengan rinci:

1. Penegasan Konseptual

a. Strategi adalah perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. Strattegi dalam
konteks pendidikan mengarah kepada hal yang spesifik, yakni
khusus pada pembelajaran.’

b. Guru adalah guru adalah sesorang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik, baik secara
individual ataupun klasikal, baik disekolah maupun luar sekolah.

Guru juga diartikan digugu dan ditiru, guru adalah orang dapat
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memberikan respon positif bagi peserta didik dalam program
belajar mengajar."’

c. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan Islami, pendidikan
yang didirikan dan dikembangkan di atas dasar ajaran Islam. Hal
ini memberui arti yang signifikan, bahwa seluruh pemikiran dan
aktivitas pendidikan Islam tidak mungkin lepas dari ketentuan
bahwa semua pengembangan dan aktivitas kependidikan Islam
haruslah benar-benar merupakan raelisasi atau pengembangan dari
ajaran Islam itu sendiri.

d. Meningkatkan adalah suatu proses, menaikkan kedudukan
seseorang untuk memajukan sesuatu ke arah yang lebih baik.

e. Akhlakul Karimah adalah akhlak adalah kebiasaan jiwa yang
tetap yang terdapat dalam diri manusia, yang dengan mudah dan
tidak perlu berfikir (lebih dahulu) menimbulkan perbuatan
manusia.''

2. Penegasan Operasioanl
Berdasarkan penegasan secara konseptual diatas maka secara
operasional yang dimaksud dari “Strategi Guru Pendidikan Agama

Islam dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta didik di MTsN

3 Tulungagung”. Adalah program peningkatan akhlakul karimah bagi

pesrta didik agar menjadi manusia yang lebih baik.
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F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dapat dibagi
menjadi tiga yang masing-masing terdiri dari beberapa sub-bab, dengan
sistematika seperti dibawah ini:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: (a) konteks penelitian, (b) fokus
penelitian, (¢) rumusan penelitian, (d) tujuan penelitian, (e) kegunaan
penelitian (f) penegasan istilah, (g) sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: (a) kajian tentang Strategi Guru
meliputi : pengertian strategi guru dan strategi belajar dalam pandangan
Islam (b) kajian pendidikan agama islam meliputi: pengertian dan tujuan
pendidikamn agama islam. (c)kajian tentang akhlakul karimah meliuputi:
pengertian akhlakul karimah (d) penelitian terlebih dahulu (e) paradigma
penelitian

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis
penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) data dan sumber
data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan
keabsahan data, (h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi lokasi penelitian,
(b) paparan data dan analisis data, (¢) temuan penelitian.

Bab V Pembahasan, terdiri dari bab pembahasan, memuat dan
memebahas tentang teori-teori yang telah ditemukan mengenai cara guru

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta
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Didik serta memberikan penjelasan mengenai teori yang diungkapkan dari
lapangan.
Bab VI Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran. Bagian

Akhir, terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran dan biografi penulis.



